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Strategi Perancangan

. Mall
Merupakan suatu tempat perbelanjaan yang berintikan satu atau
beberapa departement store besar sebagai daya tarik dari pengecer-
pengecer kecil serta rumah makan dengan tipologi bangunan setiap

toko menghadap koridor utama

ll. Arsitektur Kolonial

Merupakan arsitektur peninggalan dari penjajahan kolonial Belanda
yang sampai saat ini masih terdapat keberadaannya di hampir seluruh
tanah air khususnya di Magelang.

Pada dasarnya arsitektur kolonial merupakan arsitektur modern
awal yang ada di Indonesia. Secara garis besar arsitektur kolonial
Belanda di Indonesia dapat digolongkan menjadi tiga tipe, yaitu :

1) Sepenuhnya dalam arsitektur eropa baik klasik, eklektik maupun

modern.

2) Campuran atau eklektik barat dengan memasukan elemen-

elemen tradisional dimana elemen barat lebih menonjol.

3) Juga campuran tetapi sebaliknya, elemen tradisional lebih

menonjol.

Dalam ketiga tipe tersebut rata-rata, para arsitek Belanda sangat
besar perhatiannya kepada iklim tropis, mengingat kepekaannya

terhadap suhu dan aliran udara sangat berbeda dengan negaranya




yang mempunyai empat musim.’® Dari hal tersebut maka secara garis
besar arsitektur kolonial yang terdapat di indonesia secara umum
mempunyai ciri-ciri fisik yang sama satu dengan yang lain. Seperti
dapat kita lihat dalam gambar :

Ciri Bangunan Kolonial Pada Bank Indonesia

Sumber : Preservasi dan Konservasi Bangunan Kuno Surakarta

' yulianto Sumalyvo, Arsitektur Kolonial Belanda di Indonesia. Gadjah Mada University Press,
Yogvakarta. 1993, Him 223,




Gapura Jembatan Kalimanggis

Sumber : Dokumentasi Pribadi

SHEFTRA TAMPAK

Stasiun Jebres

Sumber : Preservasi dan Konservasi Bangunan Kuno Surakarta
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Kesimpulan :

Dari gambaran-gambaran diatas maka ciri arsitektur kolonial yang
akan digunakan dalam desain Mall Magelang adalah adanya desain
berupa : gevel, arch, bukaan dengan dimensi besar, kolom-kolom
yang kokoh dan ke-Simetri-an pada bangunan.




Ill. Arsitektur Modern

Arsitektur modern mulai ada sekitar abad 19, dalam
perkembangannya banyak menghasilkan aliran-aliran arsitektur, antara
lain : Eklektisme, Neo klasik, Fungsionalis, Purisme Cubism, Art deco
hingga akhir abad 20-an yaitu Arsitektur Modern Kontemporer.

Dari berbagai aliran tersebut dalam hal ini Arsitek menemukan
adanya pernyataan doktrin yang mengatakan dasar-dasar dari Modem
Arsitektur antara lain tentang adanya garis horisontal, atap datar dan

penggunaan material secara jujur.

Sumber : Tajima & Powell, Tokyo, Labyrinth City



Sumber : Architectural Record, 12/ 2001

IV. Perpaduan unsur Kolonial dan Modern
Dari analisa diatas maka unsur-unsur antara bangunan kolonial dan
modern yang akan diaplikasikan pada bangunan Mall di Magelang
akan menghasilkan bentuk desain seperti yang terdapat pada skematik

desain.
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